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MENGAPA MANAJEMEN HARUS FLEKSIBEL?

Dengan berjalannya waktu, kiat-kiat (the art of) 
manajemen dari waktu ke waktu terus menerus 
berubah.
Perubahan terutama karena Teknologi yang terus 
menerus mengalami prubahan, perkembangan dan 
kemajuan, demikian pula dengan perubahan sosial 
budaya.
Akibatnya terjadi berbagai perubahan berkaitan 
dengan masalah global dan domestik seperti politik, 
sosial, demografi dan pandemi.
Semua ini merupakan factor pendorong bagi 
manajemen perusahaan/institusi/bisnis untuk lebih 
fleksibel dalam perencanaan dan implementasinya.



Beberapa terminologi yang berkaitan dengan 
Manajemen Adaptabilitas akan dibahas secara 
lebih terelaborasi dan pada topik2 Webinar 
mendatang:

Kepemimpinan 
Pergeseran (Shifting) 
New Wave
Rev Industri 4.0 
Pertumbuhan 
Eksponensial 
Konektivitas 
Dst.

Manajemen Perubahan
Adaptasi 
Inovasi 
Kreativitas
Teknologi Digital 
Disrupsi 
Kompleksitas 
Agilitas



Dengan terjadinya perubahan dan implikasi2nya maka implementasi 
manajemen memerlukan fleksibilitas. Bentuk fleksibilitas disesuaikan 
dengan kondisi adalah:

• Adaptasi yang perlu dilakukan agar proses bisnis bisa berlanjut dan
sustainable

• Memicu Kreativitas dan Inovasi untuk mengatasi stagnasi dalam
pembentukan nilai perusahaan (value creation)

• Peningkatan efisiensi, kualitas, CRM, dst. sesuai perubahan dalam 
PESTEL (Political, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Environmental 
(Lingkungan) dan Legal (Peraturan/Perundang-undangan:

• Sebagai contoh, manajemen pemasaran mengalami evolusi dari 
marketing 1.0, 2.0, 3.0, 4.0 dan sekarang 5.0 (digital marketing).

Flexible Management adalah keluwesan (Flexibility) dalam 
proses manajemen sesuai dengan perubahan-perubahan yang 
berlangsung dinamis.

Proses manajemen suatu institusi (termasuk bisnis) senantiasa 
berlangsung mengikuti perubahan ekosistemnya. Ekosistem atau 
lingkungan bisnis ditentukan oleh berbagai factor a.l. PESTEL





Analisis PESTEL

Politik

Situasi politik/pemerintahan - apakah mendukung? Perdagangan, fiscal, perpajakan, promosi, dsb.

Ekonomi

Faktor ini menentukan performa ekonomi yang berdampak langsung terhadap perusahaan dan memiliki 
efek jangka panjang. Misalnya: kenaikan pada inflasi memengaruhi pengaturan harga produk dan jasa 
perusahaan. Faktor ekonomi termasuk tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan lain-lain.

Sosial - Masyarakat, demografi, dsb.

Faktor ini meneliti dengan cermat lingkungan sosial pangsa pasar, termasuk tren kultural, demografik, 
analisis populasi, dan lain-lain. Contohnya: tren pembelian untuk negara barat seperti Amerika Serikat 
meninggi permintaannya pada musim liburan, masa normal baru pasca pandemic Covid

Teknologi

Faktor ini menyinggung inovasi pada teknologi yang memengaruhi operasi dari industri bisnis secara 
baik maupun buruk. Faktor ini mencakup otomatisasi, riset, dan pengembangan jumlah kesadaran akan 
teknologi yang dialami oleh pasar

Environmental – Lingkungan Hidup

Mencakup semua pengaruh yang dipicu oleh lingkungan sekitar, seperti: iklim, cuaca, kondisi geografis, 
pergantian iklim global, kerusakan lingkungan, dan lain-lain.

Legal – Kaitan dengan peraturan/perundangan

Faktor ini memiliki sisi internal dan eksternal. Ada aturan tertentu yang memengaruhi lingkungan bisnis 
pada negara tertentu sementara ada juga aturan-aturan yang dibuat dan dipertahankan oleh bisnis itu 
sendiri. Analisis legal termasuk aturan konsumen, standar keselamatan, aturan pekerja, dan lain-lain



Everything changes – but change. Haraclitus ca. 500 BCE

Semua berubah – kecuali perubahan.
(yang tidak berubah).

Perubahan teknologi 
berlangsung sangat 
cepat (mengikuti pola 
eksponensial) sehingga 
manusia sendiri sebagai 
pencipta cendurung 
ketinggalan meng- 
implementasikannya 
dalam kehidupannya.

Eksponential
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Revolusi Industri 4.0

DIGITAL

Pandemi Covid-19

Sejak Rev. Indust. 4.0 (2010) terjadi 
disrupsi pertama, fenomena digitalisasi 
yang merebak dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia, seperti medsos, 
smart phones, drones, transfer uang 
online dan elearning (PJJ)
Awal tahun 2020, DISRUPSI-2 muncul 
dalam bentuk wabah (epidemi) Covid-19, 
yang mempersyaratkan kita hidup dengan 
protokol baru agar kita tidak menjadi 
penyebar dan/atau terpapar virus Covid. 
Kini kita berada pada era NEW NORMAL -- 
kita menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi di mana Pandemi Covid-19 yang 
dalam skala global masih aktif sampai 
saat ini masih ada di tengah2 kita.

PANDEMI COVID TELAH MEMACU 
DIGITALISASI

AKSELERASI

DIGITALISASI



“MENGANTISIPASI MASA DEPAN” YANG 
SUDAH TIBA, PENGETAHUAN, KEPAKARAN 
DAN KETRAMPILAN JUGA BERUBAH -- 
DIPERLUKAN FLEKSIBILITAS DENGAN 
‘UPSKILLING” KARENA POLA PEKERJAAN 
PASTI “AKAN” BERUBAH – SEKARANG 
MULAI KITA RASAKAN.
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DISRUPSI 1 (Rev. Ind. 4.0)
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•Dari data jelaslah bahwa selang hampir dua tahun 
terakhir kita sudah memasuki era DIGITALISASI yang 
kini dipercepat dengan adanya Pandemi Covid-19.

• Ini berlaku juga bagi bisnis dan entrepreneurship 
baik perorangan maupun perusahaan bisnis besar: 
digitalisasi sudah menjadi keniscayaan.

•Perusahaan2 digital seperti Tokopedia, semua 
memulai bisnisnya dengan startup dan platform 
operasinya adalah DIGITAL/Internet.

•Apakah metari ajar yang kita berikan untuk 
mahasiswa kita masih sama dengan 20 tahun lalu? 
Jelas harus menyesuaikan dengan perubahan2.



© 2019 Prof. Rudy C Tarumingkeng, PhD

MENGAPA DIGITAL?
Telah dikemukakan bhw kini kita mengalami DISRUPSI yaitu 
akibat cepatnya perkembangan Digitalisasi (dalam konteks 
Revolusi Industri 4.0) dan peri kehidupan masyarakat dunia 
yang mengalami perubahan berkaitan dengan Covid-19.

Bagi kita di NKRI data menujukkan bahwa digitalisasi sudah 
merambah di banyak aspek kehidupan baik melalui sosmed, 
pendidikan, perdagangan, keuangan/perbankan dsb.
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DIGITAL / 
INTERNET

VUCA (Volatility, 
Uncertainty, 
Complexity dan 
Ambiguity



KESIMPULAN
1.Kondisi dan situasi di Era New Normal merupakan peluang bagi

perkembangan bisnis.
2.Disrupsi yang menyebabkan krisis ekonomi dan kemasyarakatan 

biasanya membangkitkan kreativitas untuk pengembangan berbagai 
inovasi

3.Untuk berhasil kita perlu mengatasi ancaman2 yang muncul dengan 
mengadopsi manajemen yang fleksibel termasuk kurikulum yang 
menyesuaikan dengan perubahan PESTEL.

4.VUCA-Prime: mengubah mindset, mengadopsi teknologi 
terkini/digital, fleksibel, kerjasama dalam ekosistem yang 
menguntungkan, akuntabel dan bersungguh-sungguh (passionate), 
tingkat adversity yang tinggi.

5.Kurikulum dan materi ajar perlu menyesuaikan dengan perubahan2 
yang berlangsung, untuk menjamin bahwa bekal pengetahuan yang 
diberikan kpd anak didik adalah sesuai antisipasi.
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